
ll7bN Tif I KASI 

SUTJIPTO 'ET 4L. 



4 2 1 

l __ 

BIOLOGI .ARMABI • OB&f TRADISIONAL. 

- 1 -

I@triJnlLWI F f¥tr·iAKO Jl·ll SI ;:)AN'.l\UXJM •U.. i3CH .1.:. 1) 

Oleh a .:>uitji.pto 1 Johnny Ria Hutapea., Ujumidi1 

~eng SugL:.r .so • 2) 

Abst.rik __ .........,. 
~ecill"a tradi.:;:ion<ll. di.:>ebut, Kayu dcri .::iantul:um dbum L. dit;-unakan 

untuk stomati.ca, curinati va, analgetic a, serta mil1yclcnya untuk par -

.t'ur!l1 o ·oat (l) dun o bat batuk. T3.lUliilan ini terdapat di Indonesia. 

Mencingat ket,'U.Ilaannya cblarn dunia pen&:ro ba tCU'l cukup besar 1 mika 

P.erlu diadakan penelitia.n terlu .t.J.::ip tanaman tc.ps.ebuto 

Telah dilakukan 1:enelitian id0ntif'ikasi f~rnalcoenosi terhadap 

kayu dun da.unnya, meliputi percobaan rn:ikroskopis dan mik..roskopis 1 :pe­

netapan k:.l.dar air 1 ka.dar minyak serta perco baan gol.ongan kandunt;an 

kimia yang mempunyai arti biologis • 

.lli.samping data-data makroskopis dan mfr.roskopis yang diperoleh 

penel.itian memberi hasil a pada ka.yu dan d.aun ment;andtmg golongan kal'P" 

d:ungan kimia sap:>nin1 gJ.ykosida di&ri tanol, f~avonoida cl.u1 plliphenol. 

Minyak menguap yang diperoleb bnnyc. "te!'kenctu.ng pada kayu. 

l!§ND.A.HULUA,N 

s8.ntalun 8:l.buni L. (Cendana) term:lSuk familia. Jantclaceae merup~ 

kan tanaman pohon, tinggi bisa mencalJai .30 meter. 

Batang berkayu., bulat permukaan :Y...a.sar dan berba.u harum. (1) 

Bagian kayu tanaman i.ni seca.ra trac.tision.al digunakan untuk sto­

matika.1 ka.rmina..tiva, analgetika serta mi...Tl.Yaknya untuk obat <D dan 

obat batuk. (2 1 3) 

Untuk da.pat -l.ebih dimanf'aatkan, terutama d.nlam sa.saran bid.a.ng 

kesehatan1 sa.n.gat perlu dilakukan penel.itian terhad.:l.p tanaman terse­

but, mulai dari hal. yang paling da.sar untuk memPeroleh gambaran da­

sar sebagai l.a.ngkah da:Lam melakukan penel.itian lanjutan yang lebih 

terar~. 

1) Kerta.s ker ja disampai .ka.n pa.da. Konggres Nasi.onal. LiFI ke XI dan 
Konggres Dmiah1 Jakarta 20 Januari. 198.3. 

2) Balai P..ak':tian Tanaman Obat, Pusat Penelitian Farma.si 1 Badan 
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Dap.Kes., H.I. Ta.wan~ungu, 
Sur akarta. , 
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Pen eli tian yanc dilalruktil ad.alah }len eli tian f artn<lko t:,'!lO si melivuti 

pemerilcsaan malr..roskopis dan mfr.ros:lr..o pis 1 penetapan kadar ali· J_mn, ka.­

dar rninyak dari kayu chn daun serta. kandw1gan kimi~ y c:m;; mor.tpunyai CJX-

+ •.• lo . (4) -.,J.. 010 6 J..So 

HC!.Si.l. yang did.apat raerupa.k~ d~ta-data y.:mg dar;at dipakai untuk 

1:-'C.Lielitia.n lebli1 l.s.njut • 

.:.hntalw album L. di daerah Ja\1.:.!-Ten(.;ah, .;iunda dan Hinangkabau di­

kenal der4,;an nama daercll cendana term~uk keluar'[:.::l J-.mti.ilace.::e. 

&.hAA yang di periksa : 

Kayu d..:m daun di.petik _f.;uda jam 10.00 ( WIB ) asaJ. ltec.::u.1atan 

KC!I'arJ.gu.nyar 1 .3urakarta, 

Petileriksaan makr9skopis/;ikrnsk9W s 
.lli.l.ekukan pemeriksaan anatond./morfologi dan penampang meliD'iia."'lti 

dari keyu dan daun serta f'ra.tmen serbuknya sesuai dengan metoda pada 

Farm3kope Indonesia. Edisi II. (5). 

fenet.apan kad.ar air l 

Terhadap d.aun d:Uakukan pemeriksaan kadar air dari daun yang 

basah dan kering dengan mengg1.lllakan al.at kadar air. 

Peneta?AA ka4ar mi nyak 1 

Penetapan lc.a.dar minyak dari kayu dan daun dengan menggune.kan 

al.at sthall destiJ..asi, 

PemeriksAAB gplongau ka.ndwwan k:i.Jnia : 

Pemeriks~blonga)L k~ndu~ankimi:J. yang mempunyai arti biolo­

gis ditujukan terhadap alkaloic.ia, .3af0nin1 cardenolida dan bufadieno­

lida, .navonoida, antraki.non, glikosida sianogenik serta twri.n dan 

pol.if'enol. 
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Bahan : 

Kayu dan d:;!.un d.ilterir!.L:kun d;:::lam ovun ( 4D°C ) sampai kering lalu di­

gili.ng 1 ser buk. <ii.::;old.~tasi derJ.Uan penyari alkohol 96% sampai ti:Uc ber­

w<U'na ( .24 jam ) 1 f'iltrat yang did.apat ini yanc; diperiksa. 

1. JU.kql.oiqa 1 

Diper:iksa denga.n :fJereU::<.si Hayer 1 iiU~;;,nt>..r dan .Lr.::J.6cndori'f' secura spot 

te3t. (6) 

2. 3ap:min a 

.Qmgan test busa, hemolisa dun test Lieberman-Burchard1 (6) 

). Cardenolida d;m Bufadienolid!l. 1 

~nean test Keller-Kiliani untuk menr;etahui gu6rus gula. doox:y d-Ul 

test Kedde untuk memer:iksa tfllt>US lakton tidak jenuh. (6) 

4• Flavonoida 1 

Dengan test Bate-.inith & lletcalf serta test ~/ilstatter. t6) 

5. Mtra.kinqn s 
Nenggunakan test lbrntrager dan test modifikasi lbrntrager. (6) 

6.~ Glik.osisia aianogenik : 
Dengan test kertas astW ,pitrat. (12) 

7. Tg.nin dw.n ;wlifeool 1 

Dengan test gelatin dan test Ferri-clorida. 

• 
BASIL 

Mala'Os}sopis a 

Kayu. berwarna putih kekun:ingan, permukaan kasar, rasa sedikit munis 

dan pedas 1 bau aroma. tnt. 
fuun hija.u kektm:i.ngan, ujung runcing, pangkal. tumpul., pertuJ.ansan 

menyirip. 

Mfla:9skon'' I 

.Anatomi ka3U .. 1 sUem jela.s, radier dengan j·ari-jari silem terdiri 

dari dua. baria ael, pembuluh ka.yu atau trachea umumnya berkelomJX>k, 

ka.dang-kadang tunggaJ. 1 dindine tebal berlign:i.n. 
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3erbuk : f'raf,men perl.i;enal. : 

serabut. ::;ilem yang bert::eromool atc.u lep<l~ dengan kedua uj"ung 

rtmcine. Cc.:m1bar 1) 

sera.but silem dencan k:.tyu yane b-3rri0ktah (g.::.unbar 2). 

An.atomi da.Wl : kutikula. S£U'lO"at teb.:.U.., e 1 ·i dermis donc;san dinding sel p:>lJ; 

gonal., mulut datm dida}:::tl.tkan pacta epidermis ba~:rah, denc;an type parasi­

tik. 

Dibawah efiJermis atas tardar,ut selapis sel yang bentuk hampir sama. de­

ngan epidermis. Fal.is:.l.de tidak Jikctarnuka.n1 kristal Ca Oxala.t b-:mtuk 

bintang, tcrdapat pada J.a.ercll sp:>n pa.renk:im. 

Pada ibu tulang d!lun tcrdapat j4!"ingan penguat a.tau kolenld.m 1 b.:rik di­

ba.gian . .::.ta.s maupun ba.gian bawah dan berkas J!embuluh. C;ambar 3) 

Ca Oxals.t buntuk bintang <W.n mulut d::t'Llll tipe parusitis. 

spm perenldJU sel-selnya bentuk f-Oli.;onal dengan dinding 

yang lurus. \.gamour 4) 

Kadar a:i£ I 

~un basah- 64,83%, kering 5113%. 

K,qd& m:i.nyak 1 

Ih\Ul basah tidak mengandUng minyak1 ko.yu basah 0 1 5%. 

Go1onsan kandungan ldmia yang memwnvai grti biologis : 
=---- - =-= =- =----===~=============== 

Kandungan • Kayu 1 W.un 

1. Alkaloida 

2. 3a}:Onin , + 

3. Ka.rdEmOlida & Bufad.ienolida 1 

4· Glikosida digi ta.no1 

5. Fl.avonoida 

6. Ant.rakinon t -
7· Gl.ikosida sianogenik 

So Tanin • 
9· Pol.i!'enol • + 
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Keterangan : 

l.trachea dengan lumen 

bentuk lonjong/bulot. 

2 .eerabut silem. 

3.jari-jari silem. 

h.parenkim. 

Gambar 2. :::e.r·bul<:. Kayu Santalum album L. 
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Gambar : .3 
Gambar penangpang melintang daun Santalum album 1. 
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K e t e r a n g a n 

1 ~ K":.~tikula 

2 : F:pidermis atas 

3oKr istal kalsiu~ okaalat 

40Barkas pembuluh 

5.Spons parenk~w 

6,Xilem 

7GP1oem 
8 .. Hulut daun 

9.Parenkim 

lO.,Kolenkim 

ll.Epidermis atas 

l2 oEpidermis bawah dang&~ mu 

1ut dau.n 

K E W E R • N G A N 

l.Spons parerUdm 

2.Kristal kalsium oksalat 

3QBerkas pembulub 

4eBerkas serabut xil®m 

5"Masopil 

-~~~D---~~-
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1. Kayu dan daun Santal.um album L. menganctung golongan .id.mia sap:>nin, 

glikosid.a diei t.:mo11 fJ.a.vono ida dan p:>li.f'enol. 

2 • !hun segar· tidak mengandUll(; minya.k menguap tetapi dd.pat diperoleh 
pada. bagian kay\\! 

Ucapan teri.ma kasih ditujukan kepa.d.:l. .;audara Wagijo Yafl6 telah 

membantu daJ.am penyedia.an bahan. 

Uvapa.n terima kasih di tujukan juea kai-ia.da. semua pihak yang te­

l.ah membantu terlaksananya. i)ercobs.an-percobaan dan peueliti.m sampai 

terse1esaika.Illl3a. makaJ.ah ini. 

--------~----------
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